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Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
menyebabkan tidak semua Organisasi Perangkat Daerah di Kota Magelang 
didampingi oleh Tim Pengawal dan Pengaman Pemerintahan dan Pembangunan. 
Selain daripada itu dimaksudkan juga untuk dapat menemukan batasan yang 
digunakan Kejaksaan Negeri Kota Magelang dalam memberikan Pengawalan dan 
Pengamanan Pemerintahan dan Pembangunan agar tetap independen dalam 
menjalankan tugas dan kewenanganya yang lain sehingga dapat dijadikan dasar 
untuk mengkaji dan merumuskan kebijakan yang seharusnya ditempuh oleh Tim 
Pengawal dan Pengaman Pemerintahan dan Pembangunan Kejaksaan Negeri Kota 
Magelang dalam mengefektifkan peran pencegahan tindak pidana korupsi di Kota 
Magelang. 
 

Menurut jenisnya penelitian ini merupakan penelitian empiris dan bersifat 
deskriptif untuk menjawab permasalahan yang ada dengan mengutamakan 
penelitian lapangan dan tetap mengacu pada kepustakaan dan data yang 
didapatkan dilakukan analisa dengan metode analisis deskriptif yang sifatnya 
induktif. Kesimpulan atas intepretasi jawaban yang diambil dari analisis deskriptif 
bersifat tentatif/tidak tentu, selalu diulang karena sewaktu waktu kesimpulan yang 
ada saat ini dapat berubah dikemudian hari. 
 

Hasil penelitian ini Pertama, sebagian pejabat pada organisasi perangkat 
daerah di Kota Magelang masih memiliki kekhawatiran terhadap tindakan-
tindakan hukum represifdari Kejaksaan atas kegiatan-kegiatan yang sedang 
dilaksanakan. Kedua,  sebagian perangkat daerah di Kota Magelang belum 
memahami tugas pokok dan fungsi Tim Pengawal dan Pengaman Pemerintahan 
dan Pembangunan Kejaksaan Negeri Kota Magelang.Ketiga, Pimpinan di 
Kejaksaan Negeri Kota Magelang seharusnya mengambil kebijakan untuk 
menetapkan rencana pelaksanaan sosialisasi tentang tugas pokok dan fungsi Tim 
Pengawal dan Pengaman Pemerintahan dan Pembangunan secara 
berkesinambungan pada setiap Organisasi Perangkat Daerah yang ada di Kota 
Magelang dan dibarengi dengan menunjuk Jaksa-Jaksa yang secara khusus hanya 
menangani pemberantasan korupsi dari segi preventif  tanpa menugaskan Jaksa-
Jaksa tersebut pada tugas-tugas Kejaksaan yang lainnya sehingga upaya 
pencegahan terjadinya tindak pidana korupsi menjadi lebih efektif. 
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ROLE OF THE GUARD AND SECURITY TEAM  

FOR THE GOVERNMENT AND DEVELOPMENT OF THE DISTRICT 

PROSECUTOR’S OFFICE OF MAGELANG MUNICIPALITY IN 

PREVENTING THE CRIMINAL ACT OF CORRUPTION 

 

ABSTRACT 

This research aims to find out the factors causing the absence of the 

Guard and Security Team for the Government and Development in providing 

assistance to some Organizations of the Local Government Officials. Besides, it is 

also intended to see the parameters used by the District Public Prosecution Office 

of Magelang City in providing the assistance of the Guard and Security for the 

Government and Development in order to remain independent in carrying out its 

other duties and authorities. Thus, the findings can be used as the basis to review 

and to make Policies intended for the Guard and Security Team for the 

Government and Development of the District Public Prosecution Office of 

Magelang City to streamline its role in preventing the criminal act of corruption in 

Magelang City. 

This research was a descriptive empirical legal research. The research 

methodology was used to provide answers to the research problems that is by 

prioritizing the field research and also referring to the library research. Then the 

data were analyzed using the inductive descriptive method. The conclusions of the 

interpretation on the answers obtained from the descriptive analysis were 

tentative/indefinite. They also should always be repeated because the conclusions 

may change in the future. 

This research has generated some results. First, some officials in the 

Organizations of the Local Government Officials in Magelang City still have 

concerns about repressive legal actions from the District Public Prosecution 

Office regarding the activities being carried out. Second, some Organizations of 

the Local Government Officials have not understood the main duties and 

functions of the Guard and Security Team for the Government and Development 

of the District Public Prosecution Office of Magelang City. Third, the Head of the 

District Public Prosecution Office should establish a plan to continuously 

disseminate the main tasks and functions of the Guard and Security Team for the 

Government and Development in every Organization of the Local Government 

Officials of Magelang City. The Head of the District Public Prosecution Office 

should also appoint Prosecutors who specifically deal only with the eradication of 

corruption from the preventive aspect without assigning the Prosecutors with 

other duties of the Prosecution Office. This way, the effort in preventing the 

criminal act of corruption will be more effective. 
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